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ABSTRAK

SITI RUKMANA BOLE BOLY, NIM. 150303190, dosen Pembimbing |
Dr. Ajeng Gelora Mastuti, M.Pd, dan Pembimbing Il Fahruh Juhaevah, M.Pd.
Judul “Penerapan Model Pembelajaran RME untuk Meningkatkan Minat Belajar
Siswa dalam Pembelajaran Pola Bilangan Siswa Kelas VIII MTs LKMD Yaputi .
Skripsi Program Studi Pendidikan Matematika Fakultas Ilmu Tarbiyah dan
Keguruan Institut Agama Islam Negeri Ambon 2021.

Penerapan pembelajaran RME adalah pembelajaran yang menempatkan
siswa sebagai subyek yang aktif dalam kegiatan belajar mandiri atau diskusi
kelompok, menyampaikan ide dan menjawab pertanyaan, memperhatikan
lingkungan belajarannya serta mampu mengungkapkan kembali pengetahuan yang
dimiliki melalui presentasi. Sehingga masalah yang diangkat disini adalah
bagaimana penerapan model pembelajaran RME terhadap peningkatan minat
belajar siswa dalam materi pola bilangan siswa kelas VIII MTs LKMD Yapulti.
Kemudian tujuan penelitian yang diangkat dalam penelitian ini adalah untuk
mengetahui penerapan model pembelajaran RME terhadap peningkatan minat
belajar siswa dalam materi pola bilangan siswa kelas VIII MTs LKMD Yaputi.

Jenis yang digunakan dalam penelitian ini adalah Penelitian Tindakan
Kelas, menurut Kemmis dan Mc Tanggart serta keterlibatan peneliti dalam
memperoleh data-data lapangan. Yang dilaksanakan terhitung sejak 1 bulan pada
semester Genap tahun ajaran 2020-2021 yaitu sejak tanggal 16 Agustus 2021
sampai tanggal 16 September 2021di kelas VIII MTs LKMD Yaputi Kecamatan
Tehoru Kabupaten Maluku Tengah sebanyak 20 orang siswa, dengan instrumen
penelitian berupa soal tes, lembar observasi dan angket, yang kemudian dianalisis
untuk memperoleh nilai akhir (NA) dengan berpatokan dengan sistem penilaian
dalam K13.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dengan penerapan model
pembelajaran RME dapat meningkatkan minat belajar siswa pada mata pelajaran
matematika pada materi pola bilangan di kelas VIII MTs LKMD Yaputi. Hal
tersebut ditandai dengan jumlah siswa yang dikatakan berminat sebelum
pemberian tindakan masuk kategori kurang berminat sedangkan pada siklus | juga
ditemukan keseluruhan masuk ketegori berminat namun dari jumlah Kriteria
tergolong kurang berminat, sedangkan pada siklus Il dikatakan berhasil karena
keseluruhan masuk kategori sangat berminat.

Kata Kunci : Pembelajaran RME, Minat Belajar.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang.

Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang diajarkan setiap
jenjang sekolah baik tingkat dasar, menengah, maupun perguruan tinggi.
Matematika dapat juga digunakan untuk menganalisis dan menyelesaikan
berbagai masalah. Dengan belajar matematika maka karakter atau watak seorang
dapat dibina atau dikembangkan. Hal ini terjadi karena belajar matematika dapat
mengembangkan daya konsentrasi meningkatkan kemampuan mengeluarkan
pendapat dengan singkat, berpikir logis dan mengambil keputusan yang tepat.
Guru dituntut untuk menguasai berbagai macam pendekatan yang mendukung
terciptanya cara belajar siswa aktif.

Matematika juga merupakan salah satu komponen dari serangkaian mata
pelajaran yang mempunyai peranan penting dalam pendidikan. Matematika
merupakan salah satu bidang studi yang mendukung perkembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi. Matematika sangat penting untuk dipelajari karena
matematika dapat meningkatkan kemampuan berpikir yang makin dibutuhkan
pada masa kini dari masa-masa sebelumnya.! Namun sampai saat ini masih
banyak siswa yang merasa matematika sebagai mata pelajaran yang sulit, tidak
menyenangkan, bahkan momok yang menakutkan. Hal ini dikarenakan masih
banyak siswa yang mengalami kesulitan-kesulitan dalam mengerjakan soal-soal

matematika. Marti dalam Rostina mengemukakan bahwa, meskipun matematika

'Fadjar Shadig, Pembelajaran Matematika; Cara Meningkatkan Kemampuan Berpikir
Siswa, (Yogyakarta: Graha limu, 2014), him. xix



dianggap memiliki tingkat kesulitan yang tinggi, namun setiap orang harus
mempelajarinya karena merupakan sarana untuk memecahkan masalah sehari-
hari.?

Menciptakan proses pembelajaran yang berkualitas, guru seringkali
menemukan kesulitan dalam memberikan materi pembelajaran. Khususnya bagi
guru matematika dalam pelaksanaan pembelajaran di sekolah masih menunjukkan
kekurangan dan keterbatasan. Terutama dalam memberikan gambaran konkret
dari materi yang disampaikan, sehingga hal tersebut berakibat langsung kepada
rendah dan tidak meratanya kualitas hasil yang dicapai oleh para siswa. Kondisi
semacam ini akan terus terjadi selama guru matematika masih menganggap bahwa
dirinya merupakan sumber belajar bagi siswa dan mengabaikan peran media
pembelajaran.?

Siswa atau peserta didik dapat menganggap belum memahami apabila
matematika sulit untuk dipelajari dan pembelajaran matematika dianggap kurang
bermakna, maka hal tersebut memunculkan pandangan negatif terhadap mata
pelajaran matematika, sehingga minat belajar siswa terhadap mata pelajaran
matematika menjadi kurang dan hasil belajar siswa juga menjadi rendah.

Berdasarkan hasil observasi awal peneliti di MTs LKMD Yaputi, Melalui
Guru Bidang Studi Matematika pada tanggal 19 Oktober 2020, menjelaskan
bahwa pada dasarnya secara umum hasil belajar siswa pada mata pelajaran
matematika masih rendah. Hasil belajar matematika siswa sekitar 47% siswa yang

masuk kategori tuntas di kelas VIII Tahun 2020, dan 53% masuk kategori tidak

“Rostina Sundayana, Media dan Alat Peraga dalam Pembelajaran Matematika, (Bandung :
Alfabeta, 2016), him. 2.
*Ibid., him. 3.



tuntas. Hal ini menunjukkan bahwa rata-rata hasil belajar yang dicapai siswa
masih rendah.* Diantara pengaruh rendahnya hasil belajar matematika siswa
adalah guru yang masih menerapkan model pembelajaran langsung, Yyaitu
menggunakan metode ceramah, hal tersebut menyebabkan pembelajaran
matematika terhadap siswa menjadi rendah, dan kurangnya fasilitas media
pembelajaran yang mengakibatkan siswa kesulitan dalam memahami
pembelajaran matematika. Oleh karena itu, salah satu upaya yang dapat dilakukan
untuk meningkatkan hasil belajar siswa adalah dengan menerapkan model
pembelajaran Realistik Mathematics Education (RME).”

Pendidikan matematika realistik merupakan suatu pendekatan dalam
pembelajaran matematika di Belanda. Kebermaknaan konsep matematika
merupakan konsep utama dari Pendidikan Matematika Realistik. Proses belajar
siswa hanya akan terjadi jika pengetahuan (knowledge) yang dipelajari bermakna
bagi siswa.® Suatu pengetahuan akan menjadi bermakna bagi siswa jika proses
belajar melibatkan masalah realistik atau dilaksanakan dalam dan dengan suatu
konteks. Penggunaan konteks dalam pembelajaran matematika dapat membuat
konsep matematika menjadi lebih bermakna bagi siswa karena konteks dapat
menyajikan konsep matematika abstrak dalam bentuk representasi yang mudah

dipahami siswa.’

*Wawancara Guru Bidang Studi Matematika, Tanggal 19 Oktober 2020.

Edy Tandailing, Implementasi Realistic Mathematics Education (RME) di Sekolah,
(Pontianak: Universitas Tanjungpura. 2010), him.2

®Ariyadi Wijaya, Pendidikan Matematika Realistik; Suatu Alternatif Pendekatan
Pembelajaran Matematika, (Yogyakarta: Graha IImu, 2012), him. 20.

"Ibid., him. 31.



Berdasarkan hasil observasi awal, yang peneliti kemukakan di atas
bahwasanya guru tidak menggunakan model pembelajaran realistik mathematics
education dalam pembelajaran misalnya dalam pembentukan kelompok dan
memecahkan masalah yang berkaitan dengan pengalaman sehari-hari siswa dalam
konteks nyata, akibatnya siswa kurang aktif dan kurang menguasai pelajaran
matematika. Untuk itu, perlu diterapkan suatu pendekatan pembelajaran yang bisa
membuat siswa aktif dan bisa menguasai materi penjumlahan tersebut.

Penulis memilih menerapkan pendekatan Realistic Mathematics Education
(RME), karena menurut peneliti pendekatan ini menyangkut dengan pengalaman
sehari-hari siswa dalam konteks nyata dan dianggap cocok untuk diterapkan
dalam materi pola bilangan. Alasan pemilihan materi pola bilangan ini karena
siswa perlu dituntut untuk berpikir bagaimana cara menyelesaikan cara
matematika dengan menggunakan pola-pola bilang yang ada pada materi tersebut.
Materi ini sangat penting dipelajari oleh siswa karena siswa kesempatan untuk
bekerja sendiri serta bekerja sama dengan orang lain. Sehingga diharapkan siswa
dapat mencapai ketuntasan belajar. Selain itu pendekatan ini diharapkan guru bisa
memperlihatkan alat peraga yang berada disekitar lingkungan siswa. Hal ini
dimaksudkan agar pembelajaran bermakna bagi siswa.

Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian dengan judul ‘“Penerapan Model Pembelajaran RME untuk
Meningkatkan Minat Belajar Siswa dalam Pembelajaran Pola Bilangan Siswa

Kelas VIII MTs LKMD Yapulti.



B. Rumusan Masalah

Dari uraian di atas, maka rumusan permasalahan yang peneliti angkat
dalam penelitian ini adalah bagaimana penerapan model pembelajaran RME
terhadap peningkatan minat belajar siswa dalam materi pola bilangan siswa kelas

VIII MTs LKMD Yaputi?

C. Tujuan Penelitian

Sesuai dengan perumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini
adalah sebagai berikut untuk mengetahui penerapan model pembelajaran RME
dapat meningkatkan minat belajar siswa dalam pembelajaran pola bilangan siswa
kelas VIII MTs KKMD Yaputi.

D. Manfaat Penelitian
Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Teoritis
a. Memberi dan menambah wawasan pengetahuan serta sebagai acuan
untuk melakukan penelitian yang berkaitan dengan kemampuan model
pembelajaran RME siswa serta meningkatkan minat belajar siswa.
b. Sebagai bahan informasi pada peneliti lebih lanjut tentang hubungan
dengan model pembelajaran RME dalam meningkatkan minat belajar

siswa.



2. Praktis
a. Bagi Siswa
1) Dengan menggunakan analisis model pembelajaran RME siswa
dapat dengan mudah memahami materi pelajaran yang disajikan
oleh guru.
2) Dengan adanya penguatan, dan motivasi dari guru, siswa berani
menyampaikan pernyataan dan bertanya.
3) Siswa dengan mudah dapat memahami soal yang diberikan guru
baik lisan maupun tulisan.
b. Bagi Guru
1. Sebagai bahan informasi untuk meningkatkan pengetahuan tentang
model pembelajaran RME.
2. Memberikan kontribusi bagi guru dalam menganalis model
pembelajaran RME agar lebih baik.
b. Bagi Sekolah
1. Sebagai bahan informasi dan perkembangan bagi sekolah dalam
rangka meningkatkan mutu pendidikan.
2. Memberi informasi kepada sekolah guna meningkatkan proses
belajar dalam guna mencapai hasil belajar yang optimal.
3. Memberikan sumbangan kepada sekolah dalam rangka perbaikan

pembelajaran matematika.



E. Definisi Operasional

1. Model Realistic Mathematics Education (RME) adalah model dalam
pembelajaran matematika dengan memberikan kesempatan kepada siswa
untuk menyelidiki dan memahami konsep matematika melalui suatu
masalah dalam situasi nyata, hal ini dimaksudkan agar pembelajaran
bermakna bagi siswa tentang pengalaman sehari-harinya.

2. Minat belajar adalah kecenderungan dan kegairahan yang tinggi atau
keinginan yang besar terhadap sesuatu, apabila seorang guru ingin berhasil
dalam melakukan kegiatan belajar mengajar harus dapat memberikan
rangsangan kepada murid agar siswa berminat dalam mengikuti proses

belajar mengajar tersebut.



BAB IlI

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini penelitian tindakan
kelas (PTK). Menurut Kemmis dan Mc Tanggart dalam Suharsimi Arikunto
bahwa penelitian tindakan kelas ini terdiri tiga tahap pada satu siklus, apabila
dalam tindakan kelas ini ditemukan kekurangan dan tidak terciptanya target yang
ditentukan, maka diadakan perbaikan pada perencanaan dan pelaksanaan siklus

berikutnya. Untuk lebih jelas dapat dilihat pada skema berikut:

......................................... :

[ Perencanaan ]

[ Refleksi | [ pelaksanaan | i Sikius1 |

A

[ Pengamatan

Permasalahan Baru H
Hasil Refloksi | e

[ Perbaikan ] _l .....................

v

[ Refleksi ]

Pengamatan

[ Pelaksanaan ] -
;

] —

Dilanjutkan Ke
Siklus Berikut?

v

Gambar 1. Model Siklus Penelitian Tindakan Kelas (PTK)*

39Arikunto, Penelitian Tindakan Kelas (Jakarta: Bumi Aksara,
2009), hlm.l6.



B. Tempat dan Waktu Penelitian
1. Tempat Peneitian
Penelitian ini dilaksanakan di MTs LKMD Yapulti .
2. Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan selama satu bulan yaitu terhitung sejak tanggal

16 Agustus 2021 sampai dengan 16 September 2021.

C. Subjek Penelitian
Subjek dalam penelitian ini adalah siswa Kelas VIITI MTs LKMD
Yaputi, yang berjumlah 20 siswa dengan 7 siswa laki-laki dan 13 siswa
perempuan. Kemudian pengambilan subjek menggunakan sampel random
sampling, yaitu siswa yang homogen kelas VIII-A MTs LKMD Yaputi.
D. Prosedur Penelitian
Prosedur kerja dalam penelitian ini merupakan siklus kegiatan yang terdiri
dari satu dan seterusnya meliputi perencanaan (planning), pelaksanaan (action),
pengamatan (observing), dan refleksi (reflecting). Adapun siklus yang digunakan
dalam penelitian ini adalah direncanakan Il siklus yang digunakan berulang-ulang.
Kegiatan yang dilakukan pada setiap siklus meliputi:
a. Perencanaan meliputi: Menyiapkan perangkat pembelajaran (RPP dan
Silabus), menyiapkan lembar pengamatan pada saat berlangsungnya
proses belajar mengajar, penetapan materi yang akan diterapkan dengan

menggunakan model pembelajaran berbasis masalah.



b. Pelaksanaan meliputi: Pada tahap ini, peneliti melaksanakan tindakan
kelas sesuai dengan perangkat pembelajaran yang telah disiapkan pada
akhir pertemuan, dilaksanakan evaluasi/tes.

c. Pengamatan meliputi: Melakukan pengamatan kegiatan siswa pada saat
proses pembelajaran yang meliputi aktivitas siswa, pengembangan materi
dan hasil belajar siswa.

d. Refleksi terhadap tindakan (reflecting) meliputi: Evaluasi terhadap
keberhasilan siswa dengan menggunakan tes untuk mengetahui hasil
belajar yang diperolehnya dan sekaligus menyusun rencana perbaikan

pada siklus Il berikutnya.

E. Instrumen Penelitian

Adapun instrument dalam penelitian ini berupa tes dan non tes yaitu:

1. Soal Tes
Untuk melihat minat belajar siswa

2. Lembaran observasi, dijadikan sebagai penilaian terhadap peneliti itu sendiri
mengenai kegiatan belajar mengajar yang dijalankan dengan strategi atau
model mengajar. Untuk lembaran observasi ini terdiri atas lembaran observasi
guru dan siswa, sehingga kegunaan dari lembar observasi ini adalah untuk
melihat guru dan siswa dalam kegiatan belajar mengajar.

3. Angket Minat

Untuk melihat minat belajar siswa

F. Teknik Pengumpulan Data



Dalam penelitian ini, proses pengumpulan data dilakukan dengan

menggunakan beberapa teknik, yaitu sebagai berikut:

1. Tes digunakan untuk melihat sejauh mana kemampuan siswa dalam

mengelesaikan soal yang diberikan oleh guru.

2. Lembaran observasi, yang terdiri dari lembar observasi guru dan siswa.

Lembar observasi guru digunakan untuk melihat keterlaksanaan model

pembelajaran guru tersebut, sedangkan lembar observasi siswa untuk melihat

kemampuan siswa dalam bekerja sama dan komunikasi.

G. Teknik Analisis Data

Setelah data terkumpul, maka analisis untuk memperoleh nilai akhir (NA)

dengan berpatokan bahwa sistem penilaian dalam K13 yaitu penilaian berbasis

kelas (class assessment) dan menggunakan tabel klasikal maka nilai akhir (NA),

diperoleh dari:

p = £ %100
N

Keterangan: P = angka persenan
F = frekuensi vyang
persentasenya
N = Number of

frekuensi/banyaknya individu) .*°

sedang dicari

Cases (jumlah

Selanjutnya untuk memperoleh nilai akhir (NA) yang dapat memberikan

gambaran tentang tingkat penguasaan individual terhadap indikator dari segi hasil

“®Anas Sujiono. Pengantar Statistik Pendidikan. (Jakarta: Rajagrafindo Persada, 1987).

him. 43.



maupun proses dikategorikan. Analisa untuk menghitung presentasi dari skor
maksimum ideal yang seharusnya dicapai, maka rumus yang digunakan adalah

sebagai berikut:

NM = x 100 %

SM
Keterangan :
NM = Nilai dalam persen yang dicari atau yang diharapkan
N = Skor mentah yang diperoleh siswa
SM = Skor maksimum ideal dari tes yang bersangkutan

100 = Bilangan tetap.*
Kemudian untuk melihat hasil angket siswa dalam mengisi angket minat
maka skor yang diisi berikan sebagai berikut:

Tabel 3.1 Angket Minat

No Nilai Pilihan Jawaban
1 1 STS
2 2 TS
3 3 S
4 4 SS
BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

*pyrwanto. Prinsip-Prinsip dan Teknik Evaluasi Pengajaran. (Jakarta: Rosda Karya,1984),
him. 102.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Minat belajar siswa yang diajarkan dengan model RME mengalami
peningkatan, karena hal ini ditandai dengan adanya peningkatan minat belajar
siswa yaitu siswa tidak mudah lupa karena siswa membangun sendiri
pengetahuannya, suasana dalam proses pembelajaran menyenangkan karena siswa
merasa diperhatikan sehingga siswa tidak cepat bosan untuk belajar, memupuk
kerjasama karena siswa yang lebih pandai diharapkan dapat membantu siswa yang
kurang pandai, siswa akan lebih termotivasi untuk belajar lebih baik, serta melatih
siswa untuk terbiasa berpikir dan mengemukakan pendapat dan berani
menjelaskan jawabannya, olehnya itu maka minat belaja siswa sangat baik
berdasarkan hasil penelitian yang peneliti lakukan yaitu bahwa minat belajar
siswa pada materi persegi panjang dan persegi terdapat diketahui 13 orang siswa
atau (65%)mencapai kriteria sangat berminat, 7 orang siswa atau (35%) mencapai
kriteria beminat, dan untuk kriteria kurang berminat, tidak berminat tidak ada.
Sehingga dapat dinyatakan siswa kelas VIII MTs LKMD Yaputi pada siklus 11

sudah mencapai minat belaja yang baik..
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B. Saran

Berdasarkan pengalaman selama melaksanakan penelitian tindakan kelas
pada siswa kelas VIII MTs LKMD Yaputi, bahwa hasilnya yang peneliti lakukan
selama dua siklus, maka dapat diajukan saran-saran sebagai berikut:

1. Guru maupun calon guru matematika dapat menerapkan model pembelajaran
RME, untuk mengajarkan mata pelajaran matematika untuk siswa kelas VII,
VIII dan IX, karena penerapan model pembelajaran RME dapat meningkatkan
minat belajar siswa.

2. Dalam menerapakan model pembelajaran RME sebaiknya guru sering
mengunjungi tiap-tiap siswa dalam mengerjakan tugas sehingga mengurangi
kegiatan siswa untuk ngobrol, bersenda gurau.

3. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut tentang penerapan model pembelajaran

RME pada mata pelajaran matematika pada materi lainnya.
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